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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Penerapan Pasal 351 kuhp dalam perkara Nomor 176/PID.B/2013/PN 

GTLO di dasarkan pada fakta-fakta persidangan dimana terdakwa 

dijatuhi hukuman selama 3 (tiga) tahun. Dalam hal ini majelis hakim 

mempunyai kebebasan berapa lamanya pidana yang akan dijatuhkan 

kepada terdakwa. Hukuman yang dijatuhkan semata-mata bukanlah 

suatu pembalasan tetapi mengandung prinsip dan tujuan. Pemidanaan 

yang akan dijatuhkan dalam hal ini harus memenuhi rasa keadilan 

bagi masyarakat pada umumnya dan korban pada khususnya serta 

manfaat bagi terdakwa tergantung seberapa besar kadar kesalahan 

terdakwa pelaku penganiayaan . Disamping itu  terdakwa terbukti 

secara sah dan meyakinkan bersalah telah melakukan tindak pidana 

dan harus pula dijatuhi hukuman yang sepadan dengan apa yang telah 

dilakukannya. 

2. Bahwa perbuatan terdakwa adalah perbuatan melawan hukum dan 

tidak terdapat alasan pembenar, terdakwa juga adalah orang yang 

menurut hukum mampu bertanggung jawab dan dia melakukan 

perbuatan dengan sengaja serta tidak ada alasan pemaaf. Sehingga 
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dengan demikian putusan hakim yang berisikan pemidanaan sudah 

tepat, dan menurut pendapat peneliti, mengapa hakim tidak 

menjatuhkan alternatif sanksi tindakan karena disini hakim lebih 

mempertimbangkan efek jera dari sanksi yang ia jatuhkan, karena 

ditakutkan terdakwa dapat mengulangi perbuatannya dikemudian hari. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran dan masukan agar proses pengungkapan tindak pidana pencemaran 

nama baik dasepat berjalan sesuai mekanisme yang ada: 

1. Dalam menjatuhkan putusan, Hakim sebaiknya memperhatikan 

ketentuan Undang Undang, sehingga dapat memenuhi unsur unsur 

keadilan yang hidup dalam masyarakat. 

2. Kepada masyarakat umum, hendaknya berperan aktif dalam rangka 

usaha penanggulangan terhadap tindak pidana penganiayaan , dan 

hendaknya jangan terpengaruh oleh minuman keras yang mengandung 

alkohol karena apabila dikonsumsi dapat mengakibatkan perilaku 

negatif seperti melakukan tindak pidana penganiayaan yang dapat 

merugikan orang lain. 
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